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CAPTIONS

Tujuan dari manajemen pembiayaan pendidikan itu sendiri yaitu mengatur
kegiatan-kegiatan pembiayaan agar menunjang proses pembelajaran dilembaga
pendidikan (sekolah); sehingga proses pembelajaran di lembaga tersebut (sekolah)
dapat berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi
pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. Agar manajemen
pembiayaan pendidikan dapat diimplementasikan dengan sukses, maka ada pendekatan-
pendekatan yang dapat dilakukan dan diantaranya melalui dua pendekatan yang
digunakan dalam manajemen peserta didik yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan
kualitatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan manajemen pembiayaan pendidikan sukses
dan tujuan sekolah dapat tercapai. Namun yang perlu digaris bawahi dalam
implementasinya, ada banyak indikator baik internal maupun eksternal yang
mempengaruhi kepuasan StakeHolder sebagai objek utama pelaksanaan manajemen
pembiayaan pendidikan turut berpengaruh pula terhadap keberhasilan manajemen
pembiayaan pendidikan itu sendiri.

Dengan demikian, maka jelas bahwa manajemen pembiayaan pendidikan
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan sekolah, yaitu sebagai sekolah unggul, sekolah
yang mampu untuk menyiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan/kompetensi
kunci untuk menghadapi era regionalisasi/globalisasi serta memberikan pelayanan yang
optimal bagi StakeHolder pendidikan.
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